ABSTRAK

Indonesia adalah negara beriklim tropis dimana sangat memungkinkan kulit untuk terus
terpapar sinar matahari. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai tabir surya adalah Daun
Ketapang (Terminalia catappa Linn.). Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan dan
mengevaluasi sifat fisik sediaan lotion ekstrak etanol daun ketapang (Terminalia catappa Linn.).
Ekstrak diperoleh melalui metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% dan lotion ekstrak
etanol daun ketapang (Terminalia catappa Linn.) diformulasikan dengan tiga formula Formula |
(1%), Formula Il (2%), dan Formula I11 (3%). Evaluasi yang dilakukan meliputi uji organoleptik,
homogenitas, daya proteksi, daya sebar, pH, viskositas, dan tipe emulsi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lotion pada ketiga formula memiliki warna kuning-kehijauan. Lotion pada
ketiga formula yang dihasilkan homogen, dapat memproteksi dan memiliki daya sebar yang baik,
memenuhi syarat ph dan viskositas serta menghasilkan tipe emulsi minyak dalam air (M/A).

Kata kunci: Terminalia catappa Linn.



ABSTRACT

Indonesia is a tropical country where it is very possible for the skin to be continuously exposed
to sunlight. One of the plants that has the potential as a sunscreen is Ketapang Leaf (Terminalia
catappa L.). This study aims to formulate and evaluate the physical properties of ethanol extract
lotion preparations of Ketapang leaves (Terminalia catappa L.). The extract was obtained
through the maceration method using 96% ethanol solvent and ethanol extract lotion of
Ketapang leaves (Terminalia catappa L.) was formulated with three formulas Formula I (1%),
Formula Il (2%), and Formula 111 (3%). The evaluations carried out included organoleptic tests,
homogeneity, protection power, spreadability, pH, viscosity, and emulsion type. The results
showed that the lotion in the three formulas had a yellow-greenish color. The lotion in the three
formulas produced was homogeneous, could protect and had good spreadability, met the pH and
viscosity requirements and produced an oil-in-water (O/A) emulsion type.

Keywords: Terminalia catappa Linn.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara beriklim tropis dimana sangat memungkinkan kulit
untuk terus terpapar sinar matahari. Kulit yang terus menerus terpapar sinar
matahari dapat menyebabkan kulit menjadi gelap dan menimbulkan beberapa
kerusakan kulit diantaranya kemerahan, pigmentasi, dan dalam waktu yang lama
dapat menyebabkan resiko kanker. Radikal bebas berupa sinar ultraviolet dari
matahari apabila berlebih inilah yang akan menyebabkan kerusakan pada kulit
(Mulyani et al, 2018).

Kulit merupakan organ yang menutupi seluruh tubuh manusia serta berfungsi
melindungi tubuh dari pengaruh luar, sehingga kulit perlu dilindungi dan dijaga
kesehatannya. Radikal bebas merupakan salah satu penyebab kerusakan pada kulit
(Mardikasari et al, 2017). Karena sifatnya yang reaktif maka ia sangat mudah
menyerang sel-sel sehat didalam tubuh dan akan menyebabkan penyakit
degeneratif bila pertahanan dari tubuh tidak optimal (Suryani et al, 2015).

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai tabir surya adalah ketapang
(Terminalia catappa Linn.) berasal dari famili Combretaceae yang merupakan
tanaman yang dapat berkhasiat sebagai obat (Hidayat dan Napitupulu, 2015).

Ketapang (Terminalia catappa Linn.) mengandung flavonoid, alkaloid, tanin,
triterpenoid atau steroid, resin, dan saponin (Tjitrosoepomo, 2002). Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ningsih, W. et al (2023) menyebutkan
ekstrak etanol daun ketapang mengandung senyawa golongan flavonoid dengan

kadar flavonoid ekstrak etanol daun ketapang sebesar 17,710 QE. Aktivitas



antioksidan dinyatakan dalam nilai Inhibitory Concentration 50% (ICso) dengan
hasil pada ekstrak etanol sebesar 23,531 ppm.

Ekstrak etanol daun Ketapang memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat.
Senyawa flavonoid diketahui memiliki potensi sebagai tabir surya yang dilihat dari
ikatan rangkap tunggal terkonjugasi (gugus kromofor) sehingga dapat digunakan
untuk mengurangi intesitas pada kulit karena menyerap sinar UV-A ataupun UV-
B (Nopiyanti, V et al, 2020). Tabir surya dapat melindungi kulit dengan cara
menunda terjadinya eriteman (Hassan, I. et al, 2013). Salah satu sediaan yang dapat
dijadikan sebagai produk tabir surya yaitu sediaan semi solid seperti lotion
(Gurning et al, 2016).

Tabir surya dalam formulasi lotion merupakan sediaan yang sering ditemukan
dan mendominasi pasar (Teplitz et al, 2018). Lotion digunakan pada bagian badan
dengan tujuan untuk melindungi kulit. Lotion merupakan sediaan semi solid yang
memiliki konsistensi yang lebih rendah jika dibandingkan dengan krim
(Purwaningsih et al, 2014).

Keunggulan lotion dari sediaan lain yaitu kandungan air yang besar sehingga
dapat diaplikasikan dengan mudah, daya penyebaran dan penetrasinya cukup
tinggi, tidak memberikan rasa berminyak, memberikan efek sejuk, juga mudah
dicuci dengan air (Tiran dan Nastiti, 2014).

Lotion terdiri dari pelembab, pengemulsi, pembersih, bahan aktif, pelarut,
pewangi dan pengawet. Keunggulan lotion yaitu dengan kandungan air yang cukup
besar bentuk sediaan lotion tersebut dapat diaplikasikan dengan mudah, daya
penyebaran dan penetrasinya cukup tinggi, tidak memberikan rasa berminyak,

memberikan efek sejuk, juga mudah dicuci dengan air. Lotion sudah banyak



beredar di masyarakat yang mengandung berbagai manfaat salah satunya dapat
melembabkan kulit (Aulton, M., 2007).

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, maka penelitian ini bertujuan
untuk memformulasikan lotion ekstrak etanol daun ketapang (Terminalia Catappa
Linn.) yang dapat diaplikasikan pada kulit.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah ekstrak etanol daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.) dapat
diformulasikan dalam sediaan lotion?
2. Bagaimana sifat fisik dari sediaan lotion ekstrak etanol daun Ketapang
(Terminalia catappa Linn.)?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui ekstrak etanol daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.)
dapat diformulasikan dalam sediaan lotion.
2. Untuk mengetahui sifat fisik formula ekstrak etanol daun Ketapang
(Terminalia catappa Linn.).
1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Menambah ilmu pengetahuan penulis tentang sediaan lotion ekstrak daun
Ketapang (Terminalia catappa Linn.).
2. Bagi Instansi
Manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber informasi dan wawasan yang

dapat dijadikan sebagai data penelitian selanjutnya.



3. Bagi Masyarakat
Untuk masyarakat manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan
pengetahuan bahwa daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.) dapat diolah
dalam bentuk sedian lotion sebagai salah satu alternatif perawatan kulit yang

aman, praktis dan berguna dalam Kesehatan Masyarakat.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Ketapang (Terminalia catappa Linn.)

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Ketapang (Terminalia catappa Linn.)

Gambar 2.1.1 Tanaman Ketapang (dokumentasi pribadi)

Klasifikasi tumbuhan Terminalia catappa Linn., (Yuniarsih, 2012) adalah

sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Bangsa : Myrtales

Suku : Combretaceae
Marga : Terminalia

Jenis : Terminalia catappa L.



2.1.2 Morfologi Tanaman Ketapang (Terminalia catappa Linn.)

Terminalia catappa Linn (Ketapang) merupakan pohon pantai dengan daerah
penyebarannya cukup luas. Berasal dari daerah tropis di India, kemudian
menyebar ke Asia Tenggara, Australia Utara dan Polynesia di Samudra Pasifik.
Pohon ini merontokkan daunnya dua kali dalam satu tahun, yaitu pada bulan
Januari/Februari - Maret dan pada bulan Juli - Agustus/September. Selain tumbuh
secara liar di pantai, pohon ini sering ditanam sebagai pohon peneduh di dataran

rendah (Marjenah, 2021).

Pohon ketapang dapat tumbuh sangat besar dan ketinggiannya dapat
mencapai 10 hingga 35 meter, pada masa pertumbuhannya batang pohon
Ketapang tumbuh ke atas (vertikal) sedangkan pada cabangnya tumbuh berlapis-
lapis secara horizontal, sehingga pada pohon ketapang dewasa yang berdaun
banyak akan terlihat seperti payung raksasa (Ningrum, 2021). Di Indonesia
pohon ketapang banyak digunakan sebagai pohon peneduh (Riskitavani dan
Purwani, 2013). Bentuk daun ketapang lebar di ujung dan runcing di pangkal
dapat tumbuh dengan panjang sekitar 15 hingga 25 cm dan lebarnya 10 hingga
15 cm. Pada umumnya daun ketapang memiliki warna hijau, namun pada musim
kemarau atau musim gugur daun ketapang warnanya sedikit berubah yaitu
kuning kecoklatan, beberapa berwarna coklat kemerahan dan hijau daun berasal
dari kandungan klorofil pada daun (Romil, 2015). Bunga ketapang berukuran
kecil, berwarna kuning dan terkumpul dalam bulir yang berada dekat ujung
ranting dengan panjang 8 - 25 cm (Tjitrosoepomo, 2002). Bunga ketapang tidak

memiliki mahkota, memiliki kelopak berjumlah 5 yang memiliki bentuk seperti



piring atau lonceng ukuran 4 - 8 mm dan berwarna putih atau krem. Benang sari
berada dalam 2 lingkaran yang tersusun masing-masing 5 (Jagessar, 2011). Buah
ketapang berukuran kecil berbentuk oval atau bulat dengan panjang 5 sampai 7
cm dan lebarnya 3 sampai 5,5 cm, mula-mula buahnya berwarna hijau, kemudian
menjadi kuning, dan akhirnya menjadi merah jika sudah matang. Bentuk dari

buah pohon katapang ini seperti buah almond (Anand et al, 2015).

Biji Ketapang memiliki tekstur keras seperti kayu yang berfunsi untuk
melindungi biji yang ada di dalamnya (Tjitrosoepomo, 2001). Mempunyai ciri-
ciri tingginya dapat mencapai 35 meter, bertajuk rindang dengan cabang - cabang
yang tumbuh mendatar dan bertingkat - tingkat. Daun ketapang lebar berbentuk
bulat telur dengan pangkal daun runcing dan ujung daun lebih tumpul.
Pertulangan daun sejajar dengan tepi daun berombak. Bunga Ketapang berukuran
kecil, biasanya terletak pada ujung ranting. Sementara buah tumbuhan ini
memiliki lapisan gabus sehingga mampu juga terapung di air. Di dalam buah
tersebut terdapat benih ketapang yang mirip seperti benih kacang almond. Secara
biologi benih merupakan biji tumbuhan yang digunakan untuk alat

perkembangbiakan tanaman (Sutopo, 2010).

2.1.3 Manfaat Tanaman Ketapang (Terminalia catappa Linn.)

Daun ketapang yang diekstrak memiliki berbagai manfaat sebagai obat
luar, dapat digunakan untuk mengobati keseleo, kudis, gatal-gatal, kulit yang
terkelupas dan luka bernanah. Ekstrak daun Ketapang juga berguna untuk
mengobati gangguan pada saluran pencernaan, gangguan pernapasan,

menurunkan tekanan darah tinggi, dan insomnia. Selain itu ekstrak daun



ketapang digunakan dalam bidang kosmetik karena memiliki aktivitas anti UV

dan antioksidan (Pauly, 2001).

Bagian akar ketapang mampu berperan sebagai obat antiflogistika atau
obat pencegah radang, daunnya dapat digunakan untuk pengobatan lepra,
malaria, panas dan penyakit lain (Lemmens dan Soetijpto, 1992). Ekstrak dari
daun dan kulit kayu ketapang juga berperan sebagai antikanker, antioksidan,
antiinflamasi antihepatitis hepaprotektif, anti peradangan serta anti diabetes
(Ahmed et al, 2005). Hasil penelitian Harianto (2010), ekstrak daun ketapang
memiliki  kemampuan menghambat pertumbuhan Candida albicans,
konsentrasinya setara ketokonazol 2%. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Raharjo et al (2009), ekstrak daun ketapang efektif sebagai antiseptik terhadap
bakteri Escherichia colidan Staphylococcus aureus. Daun ketapang memiliki
berbagai manfaat, tidak hanya bermanfaat pada kesehatan melainkan dapat
digunakan sebagai antijamur dan antibakteri baik secara in vivo maupun in vitro.
Daun ketapang ini dapat bermanfaat disebabkan oleh senyawa-senyawa kimia

yang terkandung di dalamnya.

2.1.4 Kandungan Tanaman Ketapang (Terminalia catappa Linn.)

Ketapang diketahui mengandung senyawa obat seperti flavonoid (Ningsih
Wahyuni et al, 2023) triterpenoid (Gao et al, 2004), tannin (Ahmed et al, 2005),
alkaloid (Mandasari, 2006), steroid (Babayi et al, 2004) dan asam lemak (Jaziroh,
2008), chebulagic acid, dan corilagin (Kinoshita et al, 2007). Kandungan kimia
tersebut lebih banyak ditemukan pada daun yang masih muda. Kandungan kimia

yang dimiliki daun ketapang tersebut juga memiliki kemampuan sebagai anti



bakteri. Berdasarkan penelitian Restasari et al (2010) ekstrak kloroform daun
ketapang memiliki kandungan senyawa kimia golongan alkaloid, terpenoid,
triterpenoid, dan steroid. Sedangkan berdasarkan penelitian (Rahayu et al, 2009)
dalam ekstrak etanol daun ketapang memiliki kandungan senyawa kimia

flavonoid, alkaloid, saponin, dan kuinon.

Etanol daun ketapang mengandung senyawa alkaloid dan flavonoid, fraksi
heksana mengandung steroid dan fraksi etil asetat mengandung flavonoid.
Berbagai ekstrak tumbuhan ketapang dapat digunakan sebagai antibakteri,
antijamur, antiinflamsi, antikanker, antidiabetes dan antioksidan. Informasi
terkait tanaman ketapang yang tumbuh di pesisir Pantai teluk Tomini perlu
dibuktikan secara ilmiah untuk mengetahui zat yang terkandung didalamnya

yang berperan sebagai aktivitas antioksidan (Herli & Wardaniati).

2.2 Kulit

Kulit merupakan lapisan terluar tubuh yang memiliki fungsi sebagai
pelindung terhadap segala bentuk trauma. Kulit atau integumen membungkus
bagian luar tubuh (integere berarti "menutupi) mencapai 16% dari berat badan
dimana tidak hanya berfungsi sebagai barrier mekanis antara lingkungan eksternal
dan jaringan di bawahnya, tetapi secara dinamis juga terlibat dalam mekanisme
pertahanan dan fungsi penting lain termasuk estetika (Drs. H. Kinanoro, et al
2021).

Kulit sebagai organ terluar dan terbesar tubuh memiliki fungsi penting yaitu
sebagai pelindung dari agen biologis, fisik, bahan kimia, termoregulasi,

metabolism dan rangsangan (Davison et al, 2018).
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Gambar 2. Struktur kulit (Mescher AL, 2010)
Pembagian kulit secara garis besar tersusun atas tiga lapisan utama, yaitu
(Djuanda, 2007):
1) Epidermis

Lapisan epidermis terdiri atas:

a) Lapisan basal atau stratum germinativum. Lapisan basal merupakan lapisan
epidermis paling bawah dan berbatas dengan dermis. Dalam lapisan basal
terdapat melanosit. Melanosit adalah sel dendritik yang membentuk melanin.
Melanin berfungsi melindungi kulit terhadap sinar matahari.

b) Lapisan malpighi atau stratum spinosum. Lapisan malpighi atau disebut juga
prickle cell layer (lapisan akanta) merupakan lapisan epidermis yang paling
kuat dan tebal. Terdiri dari beberapa lapis sel yang berbentuk poligonal yang

besarnya berbeda-beda akibat adanya mitosis serta sel ini makin dekat ke
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permukaan makin gepeng bentuknya. Pada lapisan ini banyak mengandung
glikogen.

¢) Lapisan granular atau stratum granulosum (Lapisan Keratohialin). Lapisan
granular terdiri dari 2 atau 3 lapis sel gepeng berisi butir-butir (granul)
keratohialin yang basofilik. Stratum granulosum juga tampak jelas di telapak
tangan dan kaki.

d) Lapisan lusidum atau stratum lusidum. Lapisan lusidum terletak tepat di
bawah lapisan komeum. Terdiri dari sel-sel gepeng tanpa inti dengan
protoplasma yang berubah menjadi protein yang disebut eleidin.

e) Lapisan tanduk atau stratum korneum. Lapisan tanduk merupakan lapisan
terluar yang terdiri dari beberapa lapis sel-sel gepeng yang mati, tidak berinti
dan protoplasmanya telah berubah menjadi keratin. Pada permukaan lapisan

ini sel-sel mati terus menerus mengelupas tanpa terlihat.

2) Dermis

Lapisan dermis adalah lapisan di bawah epidermis yang jauh lebih tebal
daripada epidermis. Terdiri dari lapisan elastis dan fibrosa padat dengan
elemen-elemen selular dan folikel rambut. Secara garis besar dibagi menjadi

dua bagian yakni:

a) Pars papilare, yaitu bagian yang menonjol ke epidermis dan berisi ujung
serabut saraf dan pembuluh darah.
b) Pars retikulaare, yaitu bagian di bawahnya yang menonjol ke arah subkutan.

Bagian ini terdiri atas serabut-serabut penunjang seperti serabut kolagen,

11



elastin, dan retikulin. Lapisan ini mengandung pembuluh darah, saraf,
rambut, kelenjar keringat, dan kelenjar sebasen.

2.3 Ekstraksi

Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut sehingga
terpisah dari bahan yang tidak larut dengan pelarut cair. Senyawa aktif yang terdapat
dalam berbagai simplisia dapat digolongkan ke dalam golongan minyak atsiri,
alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan lain-lain. Dengan diketahuinya senyawa aktif
yang dikandung simplisia akan mempermudah pemilihan pelarut dan cara ekstraksi

yang tepat (Ditjen POM, 2000).

Ekstraksi dengan menggunakan pelarut terdiri dari cara dingin dan cara panas.
Ekstraksi menggunakan pelarut dengan cara dingin meliputi maserasi dan perkolasi,
sedangkan cara panas meliputi refluks, soxhletasi, infus, dan dekok (Ditjen POM,

2000).

2.4 Lotion

Menurut Farmakope Indonesia edisi 1l (1979), lotion adalah sediaan cair
berupa suspense atau disperse, digunakan sebagai obat luar. Dapat berbentuk
suspense, zat padat dalam bentuk serbuk halus dengan bahan pensuspensi yang
cocok atau emulsi tipe minyak dalam air dengan surfaktan yang cocok.

Lotion yang digunakan pada kulit berfungsi sebagai pelindung atau untuk obat.
Karena sifatnya yang cair memungkinkan pemakaian lotion cepat merata pada
permukaan kulit dan segera kering setelah digunakan serta meninggalkan lapisan

tipis komponen obat pada permukaan kulit (Ansel, 1989).
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Ada dua tipe lotion yaitu tipe M/A dan tipe A/M. Kosmetik lotion banyak dibuat
sebagai emulsi tipe M/A karena memberikan penampakan yang menarik dan mudah
dibersihkan. Dapat dicuci dari kulit maupun pakaian karena mengandung emulgator
tipe M/A (Ansel, 1989).

Konsistensi yang berbentuk cair memungkinkan pemakaian yang cepat dan
merata pada permukaan kulit, sehingga mudah menyebar dan segera kering setelah
pengolesan serta meninggalkan lapisan tipis pada permukaan kulit. (Lachman et al,
1994).

Lotion adalah sediaan kosmetika golongan emolien (pelembut) yang
mengandung air lebih banyak. Sediaan ini memiliki beberapa sofat, yaitu sebagai
lotion dimaksudkan untuk digunakan pada kulit sebagai pelindung atau untuk obat
karena sifat bahan-bahannya. Kecairannya memungkinkan pemakaian yang merata
dan cepat pada permukaan kulit yang luas lotion dimaksudkan segera kering pada
kulit setalah pemakaian dan meninggalkan lapisan tipis dari komponen obat pada
permukaan kulit (Anonim, 1989).

Sediaan lotion mempunyai beberapa keuntungan diantaranya adalah dapat di
aplikasikan dengan mudah, daya penyebaran dan penetrasinya cukup tinggi. tidak
memberikan rasa berminyak, memberikan efek sejuk, mudah dicuci dengan air

(Aulton, 2007).

2.5 Evaluasi sediaan lotion
1) Uji Organoleptik
Uji organoleptik/sensori adalah metode pengujian yang menggunakan

indera manusia sebagai alat utama untuk menilai mutu suatu produk, meliputi
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spesifikasi mutu kenampakan, bau, rasa dan konsistensi/tekstur serta beberapa
faktor lain yang diperlukan untuk menilai mutu produk tersebut. Pengujian
organoleptik/sensori berperan penting sebagai pendeteksian awal dalam menilai
mutu untuk mengetahui penyimpangan dan perubahan dalam produk (Badan
Standardisasi Nasional, 2006).
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk menentukan partikel
tersebut homogen atau tidak dengan ketentuan tidak boleh terdapat zat padat
Ketika dioleskan merata pada kaca bening (Depkes RI, 1979).

3) Uji Daya Proteksi

Uji Daya proteksi dilakukan untuk melihat kemampuan proteksi atau
perlindungan terhadap pengaruh asing dari luar yang dapat mengurangi
efektifitas sediaan topikal seperti asam, basa, debu, polusi, dan sinar matahari
(Atmaja, Heru Indra Purwa et al, 2022)

4) Uji Daya Sebar

Uji daya sebar pengujian daya sebar dilakukan untuk mengetahui
kemampuan kecepatan penyebaran sediaan pada kulit saat dioleskan pada kulit
(Dwi saryanti et al, 2019).

5) Uji pH

Uji pH dilakukan untuk mengetahui lotion yang dihasilkan bersifat asam
dan basa dilihat dari nilai pH yang diperoleh. Dalam sediaan topikal, pH

berkaitan dengan rasa ketika dioleskan, pH yang terlalu asam atau basa akan
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menimbulkan iritasi pada kulit sehingga perlu kesesuaian sediaan lotion

dengan pH kulit (Dwi saryanti et al, 2019).

6) Uji Viskositas

Uji ini dilakukan untuk menentukan sifat alir dan tingkat kekentalan pada
sediaan. Tipe aliran ditentukan dengan melihat nilai viskositas sediaan pada
berbagai kecepatan yaitu (5, 10, 20, 50 rpm) (Mursyid, 2017).

7) Uji Tipe Emulsi

Uji ini dilakukan Pengujian tipe emulsi bertujuan untuk mengetahui tipe
emulsi pada sediaan. Tipe emulsi pada lotion adalah minyak dalam air (M/A).
Tipe emulsi dari sediaan tersebut juga disebabkan oleh penggunaan emulgator

yang cenderung lebih larut dalam air (Rowe et al., 2009).

2.6 Praformulasi

2.6.1 Propilenglikol

Ho/\/

OH

Gambar 3. Struktur Kimia Propilenglikol

Propilenglikol merupakan cairan kental, jernih, tudak berwarna, tidak berbau,
rasa agak manis, dan higroskopik. Dapat larut dalam air, dengan etanol (95%) P

dan dengan kloroform, larut dalam 6 bagian eter P, tidak dapat campur dengan eter
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minyak tanah P dan dengan minyak lemak. Disimpan dalam wadah tertutup rapat
(Depkes, 1979). Titik didih 188°C, Titik leleh -59°C. Sediaan topical 10% sebagai

humektan (Rowe, 2009).

2.6.2 Tween 80

0
o\/to S
0 0/\};0H
HOﬁ/\O ’ 0/\5;’OH

WH+x+y+z=20

Gambar 4. Struktur Kimia Tween 80

Menurut Rowe 2009, Tween 80 memiliki rumus molekul Cs2HsoO10 dengan
bobot molekul 604.8128 g/mol, kelarutan di air 5-10 g/100 ml pada suhu 23 °C,
dan densitas sebesar 1.064 Tween 80. berwujud cairan kental berwarna kekuningan
dan berminyak, memiliki aroma yang khas, dan berasa pahit. Larut dalam air dan
etanol, tidak larut dalam minyak mineral. Polysorbate digunakan sebagai
emulsifying agent pada emuls: topikal tipe minyak dalam air, dikombinasikan
dengan emulsifier hidrofilik pada emuls1 minyak dalam air, dan untuk menaikkan
kemampuan menahan air pada salep, dengan konsentrasi 1-15% sebagai
solubilizer. Tween 80 digunakan secara luas pada kosmetik sebagai emulsifying
agent (Smolinske, 1992). Tween 80 larut dalam air dan etanol (95%), namun tidak
larut dalam mineral oil dan vegetable oil. Aktivitas antimikroba dari pengawet

golongan paraben dapat mengurangi jumlah polysorbate (Rowe et al., 2009)
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2.6.3 Parafin Cair
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Gambar 5. Struktur Kimia Parafin Cair
Parafin cair merupakan cairan kental , transparan, tidak berfluoresensi , tidak
berwarna , hampir tidak berbau , hampir tidak berasa dengan kelarutan praktis
tidak larut dalam air dan dalam etanol (95%) P, larut dalam kloroform dan dalam
eter P. disimpan dalam wadah tertutup baik, terlindung dari cahaya berkhasiat

sebagai laksativum (Depkes R.1, 1979).

2.6.4 Setil Alkohol

OH

Gambar 6. Struktur Kimia Setil Alkohol
Setil alkohol mengandung tidak kurang dari 90% (C16H340) Sebaiknya terdiri
dari alkohol lain yang sejenis (Depkes R.I, 1995). Setil alkohol digunakan pada

emulsi air dalam minyak sebagai pengabsorbsi air. Setil alkohol berperan sebagai
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pengemulsi lemah pada tipe air dalam minyak. Konsentrasi setil alkohol 2-10%

(Rowe, 2009). Titik lebur 45-52°C (Depkes R.1I, 2020)
2.6.5 Asam Stearat
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Gambar 7. Struktur Kimia Asam Stearat
USP32-NF27 menjelaskan bahwa asam stearat adalah campuran dari asam
stearat (C1sH3602) dan asam palmitat (C1sH3202). Asam stearat berbentuk kasar,
putih atau kuning pucat, kristal atau serbuk putih kekuningan. Digunakan sebagai

bahan pengemulsi (Rowe, 2009).

2.6.6 Metil Paraben

OH

Gambar 8. Struktur Kimia Metil Paraben

Metilparaben mengandung tidak kurang dari 98,0% dan tidak lebih dari 102,0%
CgHsOz dihitung terhadap zat kering.berbentuk Serbuk hablur halus, putih,hampir
tidak berbau, tidak mempunyai rasa, kemudian agak membakar diikuti rasa tebal.
Larut dalam 500 bagian air, dalam 20 bagian air mendidih, dalam 3,5 bagian etanol

(95%) P dan dalam 3 bagian aseton P ; mudah larut dalam eter P dan dalam larutan
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alkali hidroksida ; larut dalam 60 bagian gliserol P panas dan dalam 40 bagian
minyak lemak nabati panas, jika didinginkan larutan tetap jernih. Disimpan dalam
wadah tertutup baik. Digunakan sebagai zat tambahan, zat pengawet (Depkes,
1979). Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan (POM) Republik
Indonesia No. HK.00.05.4.1745, tanggal 5 Mei 2003 tentang kosmetik
menyebutkan bahwa batas maksimum kadar metil paraben adalah 0,4 % sebagai

pengawet tunggal dan 0,8 % sebagai pengawet campuran.
2.6.7 Propil Paraben

i
O/\/CHS

HO

Gambar 9. Struktur Kimia Propil Paraben

Nipasol/propil paraben berbentuk serbuk hablur putih, tidak berbau, tidak
berasa, sangat sukar larut dalam air, larut dalam 3,5 bagian etanol (95%), dalam
etanol P, dalam 140 bagian gliserol, dan dalam 40 bagian minyak lemak, mudah
larut dalam larutan alkali dah larutan hidroksida digunakan sebagai pengawet

dengan konsentrasi 0,01-0,6% (Rowe, 2009).
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2.6.8 Aquadest

H H
Gambar 10. Struktur Kimia Aquadest

Aguadest berupa cairan jernih, tidak berbau, tidak berwarna dan tidak

mempunyai rasa (Depkes, 1979).
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Alat Penelitian
Alat-alat yang digunakan dalam pembuatan formulasi lotion ekstrak daun
ketapang (Terminalia catappa Linn.) ini meliputi alat-alat lotionas, stemper dan
mortar, sudip, anak timbangan, batang pengaduk, cawan penguap, gelas beaker,
gelas ukur, objek glass, pH meter, alat viskometer (Rion VT-06), termometer,
timbangan analitik, penangas air, rotary evaporator, botol lotion, corong, kaca

arloji, hot plate, stopwatch dan aluminium foil.

3.2 Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian formulasi lotion ekstrak etanol daun
ketapang (Terminalia catappa Linn.) ini adalah daun Ketapang adalah daun Ketapang,
propilenglikol, tween 80, parafin cair, setil alkohol, asam stearat, metil paraben,

propil paraben, dan aquadest.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di laboratorium Farmasetika Akademi Farmasi Yarsi

selama £ 3 bulan pada tanggal 24 Februari-02 Mei tahun 2025.

3.4 Prosedur Kerja
3.4.1 Determinasi
Tanaman daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.) dilakukan determinasi
tanaman di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA)

Universitas Tanjungpura Pontianak.

21



3.4.2 Pengambilan Sampel
Sampel yang digunakan adalah daun tanaman Ketapang (Terminalia
catappa Linn.) pada penelitian ini di lakukan di Kota Pontianak, Jalan Saigon,

Tanjung Raya 2, Kecamatan Pontianak Timur, Kalimantan Barat.

3.4.3 Pengolahan Sampel

Proses pembuatan simplisia dilakukan dengan cara daun Ketapang
(Terminalia catappa Linn.) disortasi basah untuk menghilangkan tanah dan
pengotor lainnya yang masih menempel pada sampel kemudian dilakukan
pengubahan bentuk dengan cara dipotong-potong kecil selanjutnya dikeringkan
dengan sinar matahari langsung dan ditutup menggunakan kain hitam
(Rismiasih et al., 2022). Setelah kering sampel ditimbang dan dicatat berat
keringnya kemudian diserbukkan setelah itu ditimbang kembali berat sampel

serbuk yang diperoleh (Dahlia et al., 2016).

3.4.4 Proses Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Ketapang (Terminalia Catappa Linn.)
Proses pembuatan ekstrak etanol daun Ketapang dilakukan dengan cara
diambil sebanyak 200 gram serbuk daun ketapang dan direndam ke dalam 2
liter pelarut etanol 96%. Simplisia direndam di dalam wadah kaca selama 3x24
jam dengan sesekali diganti pelarutnya dan diaduk. Maserat dipisahkan dengan
cara disaring. Kemudian ekstrak etanol yang diperoleh diuapkan dengan
menggunakan rotary evaporator pada suhu 40-50°C hingga diperoleh ekstrak

yang kental (Ningsih W. et al, 2023).
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Hasil ekstrak berwarna hitam kehijauan setelah didapat jumlah ekstrak kental

maka, dilakukan perhitungan persen rendemen ekstrak dengan rumus :

bobot ekstrak yang diperoleh
~ bobot serbuk simplisia yang di ekstraksi x

3.5 Rancangan Formula

Tabel I. Rancangan Formulasi Lotion Ekstrak Daun Ketapang (Terminalia

catappa Linn.)

Bahan Formulal (%) Formulall (%) Formula Il (%)

Ekstrak Etanol Daun 1 2 3
Ketapang (EEDK)

Propilen glikol 15 15 15
Tween 80 10 10 10
Parafin Cair 10 10 10
Setil alkohol 8 8 8
Asam stearate 6 6 6
Metil paraben 0,2 0,2 0,2
Propil paraben 0,1 0,1 0,1
Agquadest 100 100 100

Formulasi merujuk penelitian Lotion Ekstrak Etanol Daun Buas-buas
(Puspita, W. et al., 2024)

3.6 Prosedur Pembuatan Lotion
Pembuatan lotion ekstrak daun ketapang diawali dengan penentuan fase air
dan fase minyak. Fase minyak terdiri dari cetil alkohol, asam stearat, propil
paraben dan parafin liqguidum. Fase minyak dimasukkan ke dalam krus porselin
dan dicairkan dalam penangas air hingga mencapai suhu 70°C. Fase air terdiri
dari Tween 80, propilen glikol, metil paraben dan aquadest. Fase air dimasukkan

ke dalam gelas kimia dan dipanaskan di atas penangas air hingga mencapai suhu
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70°C. Fase minyak yang telah dicairkan dituang ke dalam lumpang hangat,
diaduk hingga homogen. Fase air ditambahkan sedikit demi sedikit sambil
diaduk perlahan hingga terbentuk massa lotion. Ekstrak etanol daun
ketapang dan minyak sitrat ditambahkan ke dalam massa lotion sedikit demi

sedikit, diaduk hingga homogen (Puspita, W. et al., 2024).

3.7 Evaluasi Sediaan Lotion

1) Uji Organoleptik
Pengujian organoleptik dilakukan dengan mengamati langsung tekstur
permukaan dan penampakan fisik formulasi lotion, meliputi bentuk, warna,
dan bau (Hamsinah et al, 2023).

2) Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas terhadap ekstrak daun Ketapang dilakukan
dengan cara lotion dioleskan tipis merata pada kaca bening, kaca tersebut
diarahkan pada Cahaya dan tidak boleh terlihat adanya padatan dan
dilakukan tiga kali replikasi (Depkes RI, 1979).

3) Uji Daya Proteksi

Uji ini dilakukan dengan cara ditimbang + 2 gram sediaan lotion yang
telah dibuat, kemudian disiapkan kertas saring, NaOH dan larutan PP. Kertas
saring dipotong dengan ukuiran 10 x 10 cm, kemudian bagian penutup
dibasahi menggunakan larutan NaOH dan dikeringkan. Kertas saring yang
satunya dibuat bidang 2,5 x 2,5 ditempelkan kertas saring yang satunya
dengan cara ditekan bidang tersebut. Ditetesi dengan larutan NaOH satu tetes
kemudian diamati munculnya warna merah muda pada sediaan (Atmaja,

Heru Indra Purwa et al, 2022).
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4) Uji Daya Sebar
Uji ini dilakukan dengan cara sebanyak 0,5 g masing-masing
diletakkan pada kaca datar, kaca lainnya diletakkan di atasnya dan dibiarkan
selama 1 menit. Setelah itu, ditambahkan beban 50 g, 100 g, 200 g dan 500
g didiamkan 1 menit dan diukur diameter konstan (Latifah et al, 2016).
Menurut SNI 16- 3499-1996 daya sebar yang baik untuk kulit berkisar
antara 5-7 cm.
5) UjipH
Uji ini dilakukan menggunakan ph meter dengan cara mencelupkan
stik ph meter kedalam sediaan lotion (Megantara et al, 2017). Menurut

SNI 16-3499-1996 pH yang baik untuk kulit berkisar antara 4,5 - 8,0.

6) Uji Viskositas
Uji ini dilakukan dengan cara sebanyak 1 gram sediaan di dalam wadah
ditentukan viskositasnya menggunakan Viscotester RION VT — 06 dengan
rotor nomor 2 dengan kecepatan 62.5 (Pujiastuti & Kristiani, 2019).
Menurut SNI 16-3499-1996 syarat viskositas yang baik untuk lotion
berkisar antara 2000-50000 cP (centipoises).
7) Uji Tipe Emulsi
Uji tipe emulsi dilakukan dengan metode pewarnaan menggunakan
pewarna larut air (metilen biru) yang diteteskan pada sediaan. Pada emulsi
dan tipe minyak dalam air, partikel minyak dikelilingi oleh partikel air.
Air yang berada dipermukaan akan menyatu dengan zat warna larut air

sehingga sampel akan bewarna seragam atau homogen (Allen, 2012).
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3.8 Analisis Data

Data hasil pengamatan evaluasi sediaan formulasi lotion ekstrak etanol
daun ketapang (Terminalia catappa Linn.) akan berupa tabel dan

diagram kemudian dinarasikan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Ekstrak etanol daun ketapang (Terminalia catappa Linn.) dapat

diformulasikan dalam sediaan lotion.

2. Pada pengujian sifat fisik didapatkan hasil lotion ekstrak etanol daun
ketapang berwarna kuning kehijauan, beraroma khas dan memiliki tekstur
lembut. Lotion pada ketiga formula yang dihasilkan homogen, memiliki
kemampuan memproteksi dan memiliki daya sebar yang baik, memenuhi
syarat pH dan viskositas serta menghasilkan tipe emulsi minyak dalam air

(M/A).

5.2 SARAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan disarankan untuk penelitian

selanjutnya melakukan uji stabilitas fisik, uji aktivitas tabir surya dan antioksidan

guna menjamin kestabilan dan efektivitas pada sediaan lotion.
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